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ABSTRAK 
 
 
 

Aspal merupakan bahan pengikat yang sudah sering digunakan dalam 

campuran beraspal untuk perkerasan jalan. Campuran beraspal seringkali 

mengalami berbagai kerusakan seperti menjadi getas, retak-retak, serta naiknya 

aspal ke permukaan jalan. Dengan adanya masalah-masalah tersebut, diperlukan 

suatu cara untuk meningkatkan kemampuan aspal dalam campuran yaitu dengan 

menggunakan bahan tambah. Beberapa bahan yang dapat digunakan sebagai 

bahan tambah pada campuran beraspal adalah polymer elastomer, polymer 

plastomer dan lain-lain.  

Penelitian ini meliputi pembuatan benda uji campuran beraspal tanpa 

bahan tambah polymer elastomer / polymer plastomer, campuran beraspal dengan 

bahan tambah polymer elastomer dan campuran beraspal dengan bahan tambah 

polymer plastomer. Untuk mengetahui karateristik ketiga campuran beraspal 

tersebut dilakukan pengujian Marshall dan Perendaman Marshall. 

Hasil pengujian pada Tugas Akhir ini menunjukkan bahwa penambahan 

polymer elastomer sebesar 3% terhadap campuran beraspal dapat meningkatkan 

nilai stabilitas, VFB, VIM, VMA, Marshall Quotient dan Indeks Perendaman 

secara signifikan. Penambahan polymer plastomer sebesar 3% terhadap campuran 

beraspal secara signifikan dapat meningkatkan nilai stabilitas, VFB, VIM, 

Marshall Quotient dan Indeks Perendaman. 
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